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Lampiran Gambar Alat-Alat Penelitian 

 

 

1. Jerigen     

 

 

 

                               

 

                   

 

2.   Keran Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.  Botol wadah air  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 

 

 

4.   Pipa Bening 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.   Oven  

                            

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Furnace  
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2. Saringan Ayakan 

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Penggaris  

 

4. Selang Air  
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5. Pipa PVC  berdiameter 2  inci 

 

 
 

 

6.  Kertas saring dengan ketebalan 0,17 – 0,93 mm 
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Lampiran 2 Gambar Bahan Penelitian  

 

1. Kulit kacang tanah 

 

 

 

2. Karbon aktif kulit kacang tanah 
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3. Zeolit  

 

 
 

 

 

4. Pasir silika    
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5. Manganese 

 

 
 

6. Aquades 

 

 

7. Larutan HCL 8 M 
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Lampiran 3 Gambar Desain Filter Air  

 

 

 

Rangkaian Media Filter 

 

 

Gambar Desain Penelitian Sampel A 

 

 

Gambar Desain Penelitian Sampel B 

 

 

Gambar Desain Penelitian Sampel C 
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Lampiran 4 Gambar Proses Pengkarbonan Kulit Kacang Tanah  

 

1. Kulit kacang tanah yang sudah dibersihkan 

 

 
 

 

 

2. Dikeringkan dalam oven selama 1 jam dengan suhu 110 °C 
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3. Dikarbonisasi pada suhu 250 °C selama 1,5 jam 

 

 
 

 

 

4. Diaktivasi dengan larutan HCl 8 M  selama 24 jam setelah itu dicuci 

menggunakan aquades dan disaring menggunakan kertas saring lalu 

dikeringkan dalam oven pada suhu 110 
o
C selama 2 jam. 

 

 

 

 



 
 

50 

 

Lampiran 5 Gambar Hasil Penelitian  

 

 

 

 

 

 

1. Air sungai sebelum difilter 

 

 

 

 

 

 

2. Air sungai setelah difilter 
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Lampiran 6 Hasil Perhitungan Persenase Penurunan Kadar Warna,  

Kekeruhan, Kesadahan dan Besi. 

 

Besar penurunan kadar warna, kekeruhan, kesadahan, dan besi yang dilakukan 

dengan proses filtrasi menggunakan bahan karbon aktif kulit kacang tanah, pasir 

silkia, manganese, dan zeolit dapat dilihat pada  hasil perhitungan dibawah ini. 

   

1. Menghitung Penurunan Warna  

 Sampel A 

(%)Warna = 
       -       

       
      

 
   -    

   
        

 = 60,36% 

 Sampel B 

(%)Warna  
       -       

       
      

     
   -    

   
        

                     = 65,81% 

 Sampel C 

(%)Warna  
       -       

       
      

     
   -    

   
        

                      = 68,90% 

 

2. Menghitung Penurunan Kekeruhan 

 Sampel A 

(%)Kekeruhan  = 
       -       

       
      

        
  -    

  
        

                             = 89,33% 
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 Sampel B 

(%)Kekeruhan  
       -       

       
      

         
  -    

  
        

                            = 95,33% 

 Sampel C 

(%)Kekeruhan  
       -       

       
      

         
  -    

   
        

                            = 98,7% 

 

3. Menghitung Penurunan Kesadahan 

 Sampel A  

(%)Kesadahan  
       -       

       
       

    
   -   

   
        

                            = 78,09% 

 Sampel B 

(%)Kesadahan  
       -       

       
      

      
   -   

   
        

                            = 80,79% 

 Sampel C 

(%)Kesadahan  
       -       

       
      

      
   -  

   
        

                            = 84,76% 

 

4. Menghitung Penurunan Besi 

 Sampel A 

(%)Besi  
       -       

       
      

     
    -       
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  = 99,59% 

 Sampel B 

(%)Besi  
       -       

       
      

      
    -       

    
        

                  = 99,74% 

 

 Sampel C 

(%)Besi  
       -       

       
      

      
    -       

    
        

                              = 99,80% 
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Lampiran 7  Hasil Perhitungan Mencari Kadar Air, Kadar Abu, Kadar Zat  

Menguap , dan Karbon Terikat Pada Karbon Aktif 

 

 

 

Hasil perhitungan mencari Kadar Air, Kadar Abu, Kadar Zat Menguap, dan 

Kadar Karbon Terikat pada karbon aktif kulit kacang tanah dapat dilihat dibawah 

ini. 

A. Uji Kadar Air 

Kadar Air  = 
                                                

                       
 x 100% 

Kadar Air  = 
                         

           
 x 100% 

Kadar Air  = 0,47% 

 

B. Uji Kadar Abu 

Kadar Abu  = 
                                    

                                   
 x 100% 

Kadar Abu  = 
                        

                         
 x 100% 

Kadar Abu  = 6,7% 

 

C. Uji Kadar Zat Menguap 

Zat Menguap  = 
                                                

                       
 x 100% 

Zat Menguap  = 
                        

            
 x 100% 

Zat Menguap  = 0,14% 

 

D. Uji Kadar Karbon Terikat 

Kadar Karbon Terikat = 100%-[Kadar Abu+ Kadar Zat Menguap] 

Kadar Karbon Terikat = 100%-[6,7%+ 0,14%] 

Kadar Karbon Terikat = 100%-[6,84%] 

Kadar Karbon Terikat = 73,28% 
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Lampiran 8 Metode Pengambilan Contoh Air Sungai 
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Lampiran 9 Standar PERMENKES RI No. 32 Tahun 2017 

 

Tabel Parameter Fisik dalam Standar Baku Mutu Kesehatan 

Lingkungan untuk Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi 

 

No. Parameter Wajib Unit Standar Baku Mutu 

(kadar maksimum) 

1. Kekeruhan NTU 25 

2. Warna TCU 50 

3. Zat padat terlarut 

(Total Dissolved Solid) 

mg/l 1000 

4. Suhu oC suhu udara ± 3 

5. Rasa  tidak berasa 

6. Bau  tidak berbau 

 

 

Tabel  Parameter Kimia dalam Standar Baku Mutu Kesehatan 

Lingkungan untuk Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi 

 

No. Parameter Unit Standar Baku Mutu 

(kadar maksimum) 

Wajib 

1. pH mg/l 6,5 - 8,5 

2. Besi mg/l 1 

3. Fluorida mg/l 1,5 

4. Kesadahan (CaCO3) mg/l 500 

5. Mangan mg/l 0,5 
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Lampiran 10 Standar baku mutu air sungai No. 22 Tahun 2021 
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Lampiran 11 SNI 60-3730-1995 Karbon Aktif 
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Lampiran 12 Data Hasil Uji Kadar Air, Kadar Abu, Kadar Zat Menguap, 

dan Kadar Zat Terikat 
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LAMPIRAN 13 

1. Sebelum Difilter (Air Sungai) 
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1.  Setelah Difilter (Sampel A) 
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2.  Setelah Difilter (Sampel B) 
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3. Setelah Difilter (Sampel C) 

 


